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Pendahuluan

Era digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan sehari-hari, termasuk dalam dunia 

pendidikan.

Dalam teori terdahulu yang dilakukan oleh  

(Fadhila, Dewi, & Muslim, 2022)

https://journal.uniga.ac.id/index.php/JPAI/article/view/3751/2030

penggunaan powtoon sebagai media animasi terbukti dapat

meningkatkan hasil belajar pada siswa.

Powtoon adalah platform digital yang menawarkan konten

audiovisual dalam bentuk video yang dapat digunakan siapa saja, 

termasuk pendidik dan peserta didik. 

Namun, pada kenyataanya masih belum banyak yang fokus pada 

pengembangan media animasi dua dimensi untuk meningkatkan

hasil belajar siswa khususnya pada pembelajaran Akidah Akhlak. 

Seperti yang terjadi di SMP negeri 3 Bangil, siswa tidak terlalu

berminat pada apa yang mereka pelajari dan mereka kurang 

memperhatikan pelajaran di kelas. Karena guru masih 

menggunakan metode ceramah (tradisional)

Tujuan penelitian ini untuk mengukur seberapa efektif penggunaan

media powtoon dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran akidah akhlaq di SMP negeri 3 Bangil. 

https://journal.uniga.ac.id/index.php/JPAI/article/view/3751/2030
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Rumusan Masalah

Bagaimana efektivitas media powtoon untuk meningkatkan
kemampuan hasil belajar siswa di SMP Negeri 3 Bangil?
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Metode

Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan

metode eksperimen

Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh peserta didik kelas

IX SMP Negeri 3 Bangil dengan

jumlah 115 

sampel diambil secara acak dari

dua kelas, masing masing kelas

berjumlah 30 peserta didik

Teknik analisis data dapat dilihat

melalui kegiatan test yaitu

diberikan pre-test dan post-tes

Setelah data dikumpulkan, analisis 

dilakukan menggunakan Uji-t, 

untuk membandingkan kedua kelas 

dengan aplikasi SPSS 23

Peneltian ini dilakukan di SMP 

Negeri 3 bangil
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Hasil
• Peningkatan keberhasilan pembelajaran ini dicapai melalui penggunaan media powtoon,

yang digunakan sebagai alat bantu untuk menjelaskan materi yang diajarkan dalam kelas
percobaan.

• Berdasarkan data hasil pre-test dan post-test terhadap keseluruhan peserta didik (dua kelas)
yang berjumlah 53 siswa sebab 7 orang siswa tidak hadir pada pembelajaran tersebut
dikarenakan sakit, diperoleh gambaran peningkatan hasil belajar yang signifikan.

Jenis Tes Skor Minimum Skor Maksimum Mean (Rata-rata) Standar Deviasi

Pre-test 40 90 76.79 15.28

Post-test 80 100 96.41 6.53
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Hasil 
• Hasil Uji-T Hasil Belajar Siswa (Independent Samples Test)

• Berdasarkan tabel dibawah diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000. Sesuai dengan
kaidah pengambilan keputusan dalam statistik, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05
(0.000 < 0.05), maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima.

Variabel t-hitung df (Derajat Kebebasan) Sig. (2-tailed) Keterangan

Hasil Belajar Post-test -11.432 52 0.000 Signifikan (H1 Diterima)
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Pembahasan

Hasil uji statistik di atas menegaskan bahwa media pembelajaran melalui website Powtoon efektif dalam
meningkatkan hasil belajar Akidah Akhlaq siswa. Keberhasilan ini dapat dianalisis melalui beberapa faktor kunci
yang relevan dengan naskah akademis ini:

• Peningkatan Atensi dan Minat: Permasalahan awal di SMP Negeri 3 Bangil terkait rendahnya minat dan
sikap pasif siswa dapat teratasi karena Powtoon menyajikan materi dalam format animasi 2D yang menarik,.
Siswa tidak lagi merasa bosan seperti pada saat menggunakan metode ceramah tradisional.

• Visualisasi konsep moral yang abstrak: Materi akidah akhlaq yang sering dianggap berat dan teoretis berhasil
dikemas menjadi narasi visual yang mudah dicerna. Penggunaan gambar bergerak dan audio membantu siswa
memahami nilai-nilai ibadah secara lebih konkret,.

• Keterlibatan aktif melalui pertanyaan interaktif: Sebagaimana disebutkan dalam tujuan penelitian, penyisipan
pertanyaan menarik di dalam video Powtoon memicu siswa untuk berpikir kritis dan merespons materi secara
langsung, sehingga mereka tidak hanya sekadar menjadi penonton pasif.
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Kesimpulan

Media pembelajaran merupakan alat bantu atau perantara yang memudahkan proses
belajar mengajar. Dengan pemanfaatan media secara maksimal, komunikasi antara guru dan
siswa menjadi lebih efektif, sehingga guru lebih mudah menyampaikan materi dan siswa lebih
mudah memahami pelajaran. Penggunaan media tidak hanya membatasi pemahaman pada
interaksi tatap muka, tetapi juga memungkinkan siswa menggali berbagai jenis ilmu
pengetahuan.

Salah satu media yang efektif adalah Powtoon, sebuah platfrom berbasis web yang
memudahkan pembuatan presentasi atau video animasi. Dengan Powtoon, proses penyampaian
materi menjadi lebih menarik, interaktif, dan memanfaatkan teknologi secara optimal. Secara
lebih luas, teknologi pendidikan sebagai disiplin ilmu yang menggabungkan komunikasi,
psikologi, teknologi, dan pendidikan, mendorong inovasi melalui proses imitasi, adopsi,
adaptasi, modifikasi, kreasi, dan integrasi.
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